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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemajuan masyarakat pada saat ini tidak terlepas dari peran suatu kemajuan teknologi media. Dengan tersedianya berbagai bentuk media informasi, kini masyarakat memiliki pilihan yang lebih banyak informasi yang mereka ingin dapatkan. Kemajuan teknologi informasi seolah-olah membuat semua orang dapat mengetahui apa saja yang mereka ingin ketahui dengan segera.Informasi sebagai sebuah hasil yang telah dihimpun memiliki arti yang penting bagi media, karena media adalah saluran-saluran untuk menyebarluaskan kepada masyarakat. Menurut Astrid S Susanto (1982:22) dalam bukunya Komunikasi Massa bahwa  :                                                                            

“Informasi adalah serangkaian data yang telah diseleksi dan dirangkaikan oleh komunikator sedemikian rupa sehingga merupakan suatu pengetahuan yang dapat dipergunakan. Perkembangan teknologi informasi tergolong semakin cepat walaupun demikian pemanfaatan dalam kemajuan masyarakat sulit dihindari.”

Perkembangan Radio dari waktu ke waktu sangat meningkat, hal ini menandakan minat masyarakat akan perlunya radio bertambah besar. Radio dapat menjangkau khalayak luas, dan secara langsung maupun tidak langsung menjadi salah satu media yang sifatnya memasyarakat karena dapat menjawab kebutuhan komunikasi yang dapat mamacu perubahan di masyarakat. Pentingnya profesionalisme dalam mengelola Radio Siaran semakin teguh sebagai prinsip kerja, juga sebagai langkah nyata dalam menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi broadcasting dan tuntunan selera modern.

Audio dalam hal ini radio, pada kenyataannya memerlukan suatu pelaksanaan penerapan  yang serius dan meski dilakukan oleh orang-orang yang profesional sehingga menghasilkan sesuatu yang bermutu baik dalam penyampaiannya maupun dalam penyajian informasi yang diharapkan  dapat memuaskan pendengar ataupun pihak lain yang merasa berkepentingan untuk menjadikan radio sebagai sarana informasi.

Radio sudah sejak lama merupakan media elektronik nomor satu karena sifatnya yang mudah tersebar murah, praktis dan mudah dimanfaatkan diseluruh pelosok dunia, Kita senantiasa biasa mendapatkan radio dan mendengarkan siaran-siaran dengan mudah, bahkan India yang merupakan negara paling banyak pendengar di seluruh dunia, di Inggris telah terjadi perkembangan yang begitu pesat atas radio lokal sejak tahun 1972, di mana radio komersial independen timbul begitu cepat sehingga menguasai sejumlah besar pasar dan khalayak (Frank,1996:80-81). Zaman kemerdekaan, peranan radio dalam menyebarkan Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia adalah suatu hal yang tidak dapat dipungkiri mengingat radio mempunyaiperan yang strategis dalam penyebaran informasi kepada masyarakat.

Menurut Onong U Effendy (1993:139-145) terdapat tiga faktor mengenai kekuatan dan kekuasaan media yang begitu besar,yaitu:

1. Radio siaran yang bersifat langsung 

      Artinya siaran radio dapat mencapai sasarannya tanpa mengalami proses yang rumit seperti media massa lainnya.Sifat langsung ini mengakibatkan tingkat aktualisasi informasi yang disajikan lebih akurat di bandingkan dengan surat kabar yang menyajikan informasi pada esok harinya. Majalah menawarkan perspektif untuk jangka lama.

2. Radio siaran menempuh jarak dan rintangan

      Radio siaran tidak mengenal jarak dan rintangan bagaimanapun jauhnya audience yang dituju, radio dapat menempuh halangan sekalipun lembah, jurang, dan lautan membatasinya, tidaklah mengherankan jika radio telah menjadi “sahabat karib” para petani di sawah dan di ladaing, menjadi “teman dekat” yang berada di tengah lautan sana, menjadi “kawan” bagi mahasiswa dikamar siswa kostnya dan menjadi “teman” para bos di mobil mewahnya singkatnya radio bisa menemani kemana kita pergi bahkan bias menidurkan dan membangunkan kita.

3. Radio siaran memiliki daya tarik

Daya tarik ini di sebabkan sifatnya yang serba hidup, berkat tiga unsur yang ada pada radio.Ketiga unsur tersebut adalah musik, kata-kata, dan efek suara  

Dijaman yang semakin pesat akan teknologi informasi, setiap perusahaan dituntut untuk semakin maju diberbagai aspek dalam memberikan jasa kepada pelanggannya. Suatu perusahaan harus menggunakan strategi yang tidak hanya bertujuan untuk menarik keuntungan yang besar, namun harus memperhatikan mutu pelayanan yang baik kepada pendengar, sehingga Radio Republik Indonesia Cabang Madya Bandung adalah salah satu bidang penyiaran yang bertugas  untuk menyampaikan informasi, juga berusaha untuk memberikan kepuasan kepada pendengar.

Usaha-usaha untuk memperoleh kepercayaan dan pengertian dari para pendengarnya merupakan salah satu tujuan dari  bagian Seksi Siaran Iklan dan Pelayanan Masyarakat di Radio Republik Indonesia Cabang Madya Bandung yaitu bertanggung jawab untuk memberikan kualitas iklan yang baik kepada pendengar sehingga dapat terpeliharanya citra perusahaan dan terjalinnya hubungan baik antara perusahaan dengan publik internal dan eksternal.

Hal ini menjadi tanda adanya ‘nilai lebih’ yang diberikan Radio RRI untuk masyarakat Bandung. “The Character Of Generation” menjadi cap baru buat Radio RRI yang tentu saja harus memberi pertanda adanya nilai lebih yang menjadi dari apa yang diberikan Radio kepada kaum muda. Sebab pada dasarnya keputusan Radio RRI adalah untuk dapat tampil prima dalam memberikan kepuasan atas kualitas musik yang dipandu dengan penataan program yang baik, serta ragam kegiatan yang variatif. Keberhasilan untuk dan atas hal itu adalah keberhasilan Radio RRI dalam bisnis radio siaran dan komunikasi.

Radio juga merupakan satu media yang sangat penting dalam menginformasikan satu Iklan tertentu salah satunya iklan layanan masyarakat yang bukan semata-mata iklan bisnis yang menyangkut mencari keuntungan secara sepihak karena iklan juga mempunyai peran yang sangat penting bagi berbagai kegiatan non bisnis. Iklan telah dirasakan manfaatnya dalam menggerakan solidaritas masyarakat manakala menghadapi suatu masalah sosial. Dalam iklan tersebut disajikan pesan-pesan sosial yang dimaksudkan untuk membangkitkan kepedulian masyarakat terhadap sejumlah masalah yang harus mereka hadapi, yakni kondisi yang bias mengancam keserasian dan kehidupan umum. Untuk itu peranan iklan di sini sangat besar, selain untuk media informasi, bisa juga di pakai untuk media promosi, dalam hal ini berkaitan dengan iklan dalam rangka peningkatan penjualan suatu produk.

Mengingat hal di atas, pembuatan iklan itu sendiri haruslah memiliki daya tarik yang berbeda sehingga iklan dapat diterima di masyarakat yang sekaligus membawa masyarakat untuk berminat mencoba yang selanjutnya menjadikan produk/jasa tersebut sebagai pilihan di waktu yang akan datang. Jadi, kaitan Radio dengan iklan sangatlah dekat karena masing-masing saling membutuhkan satu sama lain, dan itu di anggap timbal balik yang wajar. Dari penjelasan di atas maka dirumuskan masalah dalam penelitian ini bahwa Bagaimana Strategi Divisi Siaran  Iklan dan Pelayanan Masyarakat dalam Meningkatkan Kualitas Iklan Layanan Masyarakat di RRI Cabang  Madya Bandung 

1.2.      Identifikasi Masalah

1. Seperti apa penentuan waktu dan durasi penayangan  iklan dalam meningkatkan kualitas iklan layanan masyarakat di RRI Cabang Madya Bandung ?

2.  Apa  format iklan yang dipergunakan dalam meningkatkan kualitas iklan layanan masyarakat di RRI Cabang Madya Bandung ?

3. Apa teknik iklan yang dipergunakan dalam meningkatkan kualitas iklan dii RRI Cabang Madya Bandung ? 

4. Bagaimana Strategi Divisi Siaran Iklan dan Pelayanan Masyarakat dalam meningkatkan kualitas iklan layanan masyarakat di RRI Cabang Madya Bandung ?

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penyusun menulis tugas akhir ini adalah untuk mendeskripsikan Strategi Divisi Siaran Iklan dan Pelayanan Masyarakat dalam Meningkatkan Kualitas Iklan Layanan Masyarakat di Radio Republik Indonesia Cabang Madya Bandung     

Adapun tujuan dari penyusunan Tugas Akhir ini, penyusun dapat merumuskan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui  penentuan waktu dan durasi dalam meningkatkan kulitas iklan layanan masyarakat di RRI Cabang Madya Bandung

2. Untuk mengetahui format iklan yang dipergunakan dalam meningkatkan kualitas iklan layanan masyarakat di RRI Cabang Madya Bandung

3. Untuk Mengetahui teknik iklan yang dipergunakan dalam meningkatkan kualitas iklan layanan masyarakat di RRI Cabang Madya Bandung

4. Untuk mengetahui Strategi Divisi Siaran Iklan dan Pelayanan Masyarakat dalam  Meningkatkan Kualitas Iklan Layanan Masyarakat di RRI Cabang Madya Bandung?

1.4.  Kegunaaan Penelitian

        1.4.1.  Secara Teoritis     

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat berguna bagi jurusan Ilmu Komunikasi khususnya dalam bidang Public Relations serta diharapkan dapat membantu penelitian selanjutnya dibidang melalui media radio.

1.4.2 Secara Praktis
         Penelitian ini dilakukan oleh penulis untuk menambah pengetahuan dan pengalaman sehubungan dengan masalah yang di amati, melalui penerapan ilmu dan teori yang telah diperoleh selama masa perkuliahan serta membandingkannya dengan fakta dan kondisi realita yang terjadi di lingkungan kerja.   

1.5.    Kerangka Pemikiran

          Sebagai landasan dalam penelitian ini penulis menggunakan teori AIDCA(Rhenald Kasali, 1993, 83-86) yang terdiri dari:

1. Attention (Perhatian)

2. Interest (Minat)

3. Desire (Kebutuhan/Keinginan)

4. Conviction (Rasa Percaya)

5. Action (Tindakan)

Attention, Iklan harus menarik perhatian khalayak sasarannya, baik pembaca, pendengar, atau pemirsa. Untuk iklan memerlukan bantuan, antara lain berupa ukuran(size) untuk media cetak, atau air time untuk media penyiaran), penggunaan warna(spot atau fullcolor),tata letak (layout), jenis-jenis huruf (tifografi)yang di tampilkan serta berbagai sura khusus untuk iklan pada radio dan televisi. Disamping itu ada hal lain yang sama pentingnya dengan alat-alat Bantu tersebut untuk memberikan kontribusi yang saling menunjang dalam efek.

Hal yang pokok dan perlu di perhatikan adalah bahwa perhatian calon pembeli harus diklaim.sebab sedikit sekali, kalau tidak mau dikatakan tidak ada, orang yang membeli suatu publikasi, baik surat kabar,majalah,televisi, radio, atau bioskop semata-mata hanya untuk membeli atau melihat iklannya saja, kecuali jika mempunyai kebutuhan mendesak atas produk-produk tertentu, seperti ingin membeli atau menjual kendaraan bekas atau rumah. Oleh karena itu, hanya iklan yang mampu menarik perhatian sajalah yang akan di baca oleh calon pembeli. Dengan demikian iklan yang tidak menarik pada prinsipnya merupakan pemborosan.

Interest, setelah perhatian calon pembeli berhasil di rebut, persoalan yang dihadapi sekarang adalah bagaimana agar mereka berminat dan ingin tahu lebih jauh, perhatian harus dapat segera di tingkatkan menjadi minat sehingga timbul rasa ingin tahu secara lebih rinci di dalam diri calon pembeli. Untuk itu mereka harus dirangsang agar mau membaca dan mengikuti pesan-pesan yang di sampaikan.

Desire, tidak ada gunanya menyenangkan calon pembeli dengan rangkaian kata-kata gembira melalui sebuah iklan, kecuali iklan tersebut berhasil menggerakan keinginan orang untuk memiliki atau menikmati produk tersebut. Kebutuhan atau keinginan mereka untuk memiliki, memakai, atau melakukan sesuatu harus dibangkitkan

 
Conviction, sampai saat ini, anda telah berhasil menciptakan kebutuhan calon pembeli. Sejumlah calon pembeli sudah mulai goyah dan emosinya mulai tersentuh, Namun demikian timbul perlawanan dalam diri calon pembeli berupa keragu-raguan, benarkah produk atau jasa yang bersangkutan memberikan sesuatu seperti yang dijanjikan iklannya? Pengalaman pada masa-masa lalu serta kebiasaan iklan yang menipu turut mempengaruhi keraguan-raguan ini.

Pada tahap ini jika anda yakin bahwa produk yang anda tawarkan benar-benar bermutu harganya cukup bersaing, dan dibutukan oleh orang untuk melakukan sesuatu, maka anda harus meyakinkan calon pembeli agar tidak goyah lagi.. Itulah sikap calon pembeli yang harus menjadi sasaran anda. Jika anda sendiri tidak yakin, bagaimana mungkin konsumen anda akan percaya

Dalam menulis suatu iklan, prinsip-prinsip di atas harus di tuangkan dalam bentuk rangkaian kata-kata. Pada dasarnya Produsen harus meyakinkan calon pembeli bahwa produknya benar-benar cocok, baik , dan sesuai dengan daya beli mereka.

Hal-hal yang dapat di pergunakan sebagai penggerak antara lain:

1. Pengalaman panjang perusahaan di bidang tersebut

2. Hasil uji coba pihak kerja

3. Sejumlah penghargaan yang di terima dan bisa di percaya masyarakat

4. Tenaga ahli yang meramu atau merancang produk tersebut.

Action, akhirnya kita sampai pada upaya terakhir untuk membujuk calon pembeli agar sesegara mungkin melakukan suatu tindakan pembelian atau bagian dari itu. Bujukan yang di ajukan berupa harapan harapan agar calon pembeli segera pergi ke toko melihat-lihat di showroom terdekat, mengambil percontoh, mengangkat telepon, mengisi formulir pesanan, atau setidak-tidaknya menyimpan dalam ingatan mereka sebagai catatan untuk membelinya kelak


Memilih kata yang tepat agar pembeli bergerak melakukan respon sesuai dengan yang di harapkan adalah suatu pekerjaan yang sangat sulit. Harus di pergunakan kata perintah agar calon pembeli bergerak. Akan tetapi , juga harus di pikirkan dampak psikologi dari kata-kata perintah seperti itu. Seberapa jauh hal kata-kata tersebut berkenan dan tidak menyinggung perasaan calon pembeli atau menimbulkan antipati?.

Selain teori diatas iklan juga harus memperhatikan dalam menulis naskah (script) untuk iklan radio antara lain:

1. Waktu, naskah iklan radio ditulis dalam kerangka waktu yang terbatas. ukurannya adalah detik, dan biasanya kelipatan 10, dan umumnya adalah 10, 20, 30 atau 60 detik. Iklan sepanjang 10 atau 20 detik biasanya hanya di pergunakan untuk iklan yang ditujukan untuk mengingatkan pendengar akan suatu produk tertentu. Oleh station radio bisa juga di isi dengan iklan dan di identifikasikan station radio yang bersangkutan kepada para pendengar. Sedangkan iklan sepanjang 60 detik adalah iklan yang lebih umum.

2. Format, Penulisan script untuk iklan radio mempergunakan format dan kode yang telah dimengerti secara umum dikalangan periklanan seperti efek suara (SFX), suara manusia (Voice), atau suara penyiar (ANNCR). Kalimat yang ditulis dengan huruf-huruf kapital menunjukan bahwa kalimat yang bersangkutan tidak akan terdengar dalam iklan yang sebenarnya 

3.   Teknik

1.6.    Metodologi Penelitian

Metode yang di pergunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, yaitu suatu metode dalam meneliti status suatu objek, suatu set kondisi, suatu system pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.Tujuan dari pada penelitian deskriptif adalah menggambarkan atau melukiskan secara sistematis actual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.(Nadzir,1985:63)

1.7.    Pengumpulan Data

    Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam melakukan penelitian ini adalah :

1.  Melakukan wawancara kepada manager serta staf Divisi Siaran Iklan dan Pelayanan Masyarakat di RRI Cabang Madaya Bandung..

2. Observasi kepada Divisi Siaran Iklan dan Pelayanan Masyarakat di RRI Cabang Madya Bandung melakukan pengamatan serta penelitian mengenai permasalahan yang dibahas dalam penyusunan.

3. Studi pustaaka yaitu penyusun mengambil landasan teoritis dari buku panduan dan pengetahuan yang di dapat di perkuliahan maupun panduan dari buku referensi yang ada di perpustakaan

1.8.      Pertanyaan Penelitian


Pertanyaan penelitian yaitu pertanyaan yang digunakan untuk mengumpulkan data informasi, yang ditujukan kepada seluruh staff Divisi Siaran Iklan dan Pelayanan Masyarakat di RRI Cabang Madya Bandung. Adapun pertanyaan penelitian tersebut adalah sebagai berikut :

1. Pertanyaan mengenai Identitas Responden (Jenis Kelamin, Usia, Lama Bekerja, Pendidikan terakhir)

2. Pertanyaan mengenai permasalahan penelitian

a. Bagaimana menentukan waktu dan durasi penayangan iklan dalam meningkatkan kualitas iklan layanan masyarakat di RRI cabang madya Bandung ?

· Durasi : 10 detik, 20 detik, 30 detik, 60 detik

· Waktu. : Pagi, Siang, Malam

b. Bagaimana menentukan format iklan dalam meningkatkan kualitas iklan di RRI cabang madya Bandung ?

· Penggunaan Efek Suara

· Penggunaan Suara Manusia

· Penggunaan Suara Penyiar

c. Bagaimana menentukan teknik iklan dalam meningkatkan kualitas iklan di RRI cabang madya Bandung ?

· Spoke Person

· Testimonial

· Story Line

· Humor

· Slice of  Life 
1.9.       Populasi dan Sampel

1.9.1  Populasi

            Populasi adalah keseluruhan dari unit analisis yang artinya akan di duga (Singarimun dan Effendy 1989:108). Populasi dalam penelitian ini  adalah staf bagian Siaran Iklan dan Pelayanan Masyarakat di RRI Cabang Madya Bandung yang berjumlah 5 orang.

1.9.2 Sampel

  Menurut Dr Suharsim Arikunto, bila subjek penelitian kurang dari 100, lebih baik subjek diambil semua sehingga metode penelitian menggunakan metode sensus, karena karyawan Divisi Siaran Iklan dan Pelayanan Masyarakat jumlahnya 5 orang. Maka penulis menggunakan metode sensus. Pengambilan sampel yang dimaksud dengan sensus adalah mengambil semua populasi untuk dijadikan sample (Arikunto, 1996:122). Sehingga total sampel data adalah 5 orang karyawan Divisi Siaran Iklan dan Pelayanan Masyarakat.

1.10.    Teknik Analisis Data

Analisis data di lakukan dengan metode deskriptif sehingga pembahasannya dilakukan secara secara deskriptif yang meliputi tahapan :

1. Pengumpulan data, dilakukan oleh peneliti pada saat melakukan observasi tahap awal sehingga pada tahap penelitian akhir dilakukan dengan mengumpulkan berbagai macam mengenai Strategi Divisi Siaran Iklan dan Pelayanan Masyarakat dalam Meningkatkan Kualitas Iklan Layanan Masayarakat di RRI Cabang Madya Bandung

2. Klasifikasi data, yakni proses penelitian, pemusatan perhatian pada penyederhanaan data kasar dari catatan tertulis lapangan penelitian, membuat ringkasan, penggolongan kategori jawaban dan kualifikasi jawaban responden/informan atau penelitian kembali catatan yang telah di peroleh setelah melakukan penelitian terhadap Divisi Siaran Iklan dan Pelayanan Masyarakat di RRI Cabang Madya Bandung

3. Analisis data, yakni penyusunan penyajian kategori jawaban informan dalam tabel atau tabulasi serta gambar atau kecenderungan dari informan di sertai analisis awal terhadap berbagai temuan data dilapangan sebagai proses awal dalam pengolahan data

4. Fakta, dalam hal ini peneliti mengamati secara tidak langsung mengenai proses perencanaan serta proses implementasi kebijakan yang diselenggerakan oleh Divisi Siaran Iklan dan Pelayanan Masyarakat di RRI Cabang Madya Bandung.

5. Proses akhir analisis penelitian dan pembahasan yang didasarkan pada rujukan berbagai teori yang digunakan dimana di dalamnya di tentukan suatu kepastian mengenai aspek teori dan kesesuaian atau ketidaksesuaian dengan fakta hasil penelitian di lapangan dimana peneliti juga membuat suatu analisis serta interprestasi atau membuat tafsiran atas tampilan data secara deskriptif sesuai dengan permasahan penelitian serta memberikanverifikasi teoritis temuan penelitian.   

1.11 Lokasi dan Waktu
       1.11.1 Lokasi Penelitian

Dalam melakukan penelitian untuk mendapatkan data sebagai syarat penulisan tugas akhir ini penulis memilih perusahaan Radio Republik Indonesia  Cabang Madya Bandung yang beralamat di jalan Dipenogoro no 61 Bandung
        1.11.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan maret sampai dengan agustus 2004 berikut ini adalah tabel kegiatan penelitian

Tabel 1.1

Schedule Jadwal Penelitian

	No.
	Uraian
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli
	Agustus

	
	
	I
	II
	III
	IV
	I
	II
	III
	IV
	I
	II
	III
	IV
	I
	II
	III
	IV
	I
	II
	III
	IV
	I
	II
	III
	IV

	1
	Persiapan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Acc judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Bertemu Pembimbing
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penulisan Bab 1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penulisan Bab 11
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penulisan Bab 111
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pengumpulan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	wawancara
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penulisan Bab !V
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Penulisan Bab V
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penyusunan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Sidang
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


1.12. Sistematika Pembahasan

BAB I 

PENDAHULUAN

Penjelasan tentang permasalahan yang melatar belakangi isi laporan tugas akhir yang di susun dengan mengacu pada tujuan yang di inginkan,  di dukung oleh penelitian yang dilakukan secara intensive dan menyeluruh.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA


Pembahasan mengenai media  ( radio ). yang di lanjutkan dengan melakukan  perbandingan dengan media lain ( media cetak dan elektronik ) beserta dampak yang di timbulkan dari media tersebut.

BAB III
OBJEK PENELITIAN

Pembahasan tentang semua objek dimana kita melakukan  penelitian

BAB IV
ANALISA PEMBAHASAN MEDIA

Pembahasan mengenai Kualitas iklan radio yang berada di Radio Republik Indonesia Cabang Madya Bandung

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN


Penjelasan mengenai kesimpulan dari semua pembahasan dalam pembuatan tugas akhir.penutup
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